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CPL Ekonomika dan Ekonomi Teknik
CPL-2. Kemampuan untuk merancang sistem terintegrasi dengan memenuhi standar yang
diperlukan dan berbagai batasan multi aspek yang realistis (misal: teknis, aspek hukum,
ekonomi, lingkungan, sosial, politik, kesehatan dan keselamatan, keberlanjutan) serta
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, dan mengidentifikasi dan/atau memanfaatkan
potensi sumber daya lokal dan nasional dengan pandangan global di bidang teknik industri.

CPL-5. Kemampuan untuk menerapkan metode, keterampilan, dan peralatan teknik modern
yang diperlukan dalam praktik keteknikindustrian.



Deskripsi MK : EKONOMIKA dan
EKONOMI TEKNIK

Konsep dasar ekonomi mikro dan makro: dasar-dasar penawaran (supply)

dan permintaan (demand), elastisitas, value dan utility, pendapatan nasional (PDB), konsumsi
dan investasi, inflasi, kompetisi (perfect vs imperfect), perdagangan bebas.

Ekonomi teknik: klasifikasi biaya, interest and equivalence, time value of money, cash

flow analysis (single payment, uniform series, arithmetic gradient, geometric gradient), metode
pengambilan keputusan keuangan (present worth, annual worth , future worth, rate of return
analysis, incremental analysis, benefit cost ratio, payback period, sensitivity and break-even
analysis), replacement analysis, depreciation, taxes, analisis ekonomi di sektor publik, estimasi
masa pakai alat, memperkirakan manfaat ekonomi/
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REFERENSI - EKONOMIKA
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REFERENSI WAJIB 



A1. Demand and Supply
Hukum penawaran dan permintaan adalah teori bahwa harga
ditentukan oleh hubungan antara penawaran dan permintaan. 
Jika pasokan barang atau jasa melebihi permintaannya, harga
akan turun. Jika permintaan melebihi pasokan, harga akan naik.



A2. Keseimbangan Pasar
Keseimbangan pasar adalah keadaan di mana kuantitas suatu produk (atau jasa) yang diminta atau
ditawarkan pada harga tertentu berada dalam jumlah yang seimbang. Keseimbangan pasar akan terjadi
apabila harga produk yang diminta konsumen dan harga yang ditawarkan produsen sama.



Keseimbangan Pasar



A3. Pajak dan Subsidi
Pemberlakuan pajak dan pemberian subsidi sangat
berpengaruh bagi keseimbangan pasar. Pajak akan menaikkan
harga penjualan sedangkan subsidi akan menurunkan harga
penjualan



A4. Analisis BEP
Tujuan analisis Break Even Point (BEP) adalah untuk membantu perusahaan memahami berapa banyak produk
atau jasa yang harus dijual untuk mencapai titik impas atau break even, di mana pendapatan sama dengan
biaya produksi dan operasional perusahaan



A5. Pendapatan, 
Konsumsi dan
Investasi

Y = C + S

Y : Pendapatan
C : Konsumsi
S  : tabungan



A5. Elastisitas dan Utilitas
elastisitas permintaan itu membahas tingkat
kepekaan jumlah barang yang diminta akibat
perubahan harga. Sementara itu, elastisitas
penawaran menunjukkan tingkat kepekaan jumlah
barang yang ditawarkan akibat perubahan harga.



A6. Perdagangan Internasional
Perdagangan internasional adalah pembelian dan penjualan
barang dan jasa oleh perusahaan di berbagai negara. Barang
konsumen, bahan baku, makanan, dan mesin semuanya
dapat dibeli dan dijual di pasar internasional. Nah, inilah yang
dinamakan dengan aktivitas impor dan ekspor. Impor sendiri
merupakan perdagangan yang mendatangkan barang dari
luar negeri. Sebaliknya ekspor adalah menjual produk ke luar
negeri. (Investopedia)

Perdagangan internasional adalah pertukaran modal, barang,
dan jasa melintasi batas atau wilayah internasional karena
ada kebutuhan atau keinginan akan barang atau jasa. (lihat:
Ekonomi dunia) Di sebagian besar negara, perdagangan
semacam itu merupakan bagian yang signifikan dari produk
domestik bruto (PDB). (Wikipedia) Ciri-ciri, Faktor Pendorong, Manfaat dan Hambatan



B1. Engineering Decision Making
Pengambilan Keputusan

• Klasifikasi masalah (problems); yaitu masalah sederhana (simple), 
masalah sedang (intermediate), dan masalah kompleks (complex)

• Klasifikasi dan contoh masalah ekonomi Teknik

• Peran analisis ekonomi teknik dalam dunia usaha

• Rational Decision Making

• Engineering Decision Making



Flowchart proses 
pengambilan
keputusan



Pengambilan keputusan

• Definisikan masalah
• BUKAN sebuah solusi

• Tentukan tujuan akhir

• Spesifik dan terukur

• Identifikasi alternatif yang layak
• Brainstorming

• Kombinasi pilihan



Decision Making (cont.)

• Identifikasi kriteria evaluasi
• Economic

• Non-economic

• Evaluasi alternatif-alternatif
• Buat model – model matematis, persamaan-persamaan dsb.

• Prediksikan Outcome untuk tiap-tiap alternatif

• Pilih yang terbaik

• Audit hasil



B2. Engineering Costs and Cost Estimating

• Penjelasan mengenai Cashflow

• Penjelasan tentang Fixed Costs, Marginal 
Costs, Average Costs, Sunk costs, Opportunity 
Costs, Recurring and Nonrecurring costs, 
Incremental costs

• Perbedaan Cash Costs dan Book costs

• Lifecycle cost

• Costs and Benefits Estimation



Apa yang dimaksud Cash Flow?

Arus kas adalah jumlah uang yang dicatat sebagai tanda terima atau
pengeluaran dalam catatan keuangan suatu proyek. Diagram arus kas menyajikan aliran
uang tunai sebagai panah pada garis waktu yang disesuaikan dengan besarnya arus kas, di
mana pengeluaran merupakan panah bawah dan tanda terima naik panah.
Konvensi akhir tahun ~ biaya yang terjadi selama tahun tersebut diasumsikan terjadi pada
akhir tahun.



B3. Interest and Equivalence



B3. Interest and Equivalence

• Konsep Time Value of Money → Konsep ini menjelaskan
perubahan jumlah uang dari waktu ke waktu baik untuk dana
yang dimiliki maupun yang dipinjam.

• Ekivalensi → Kombinasi nilai waktu uang dan tingkat bunga yang
membuat jumlah uang yang berbeda pada waktu yang berbeda
memiliki nilai ekonomi yang sama.

• Arus Kas → Aliran uang masuk dan keluar dari perusahaan,
proyek, atau aktivitas. Pendapatan adalah arus kas masuk dan
membawa tanda positif (+); pengeluaran adalah arus keluar dan
bertanda negatif (−). Jika hanya biaya yang terlibat, tanda − dapat
dihilangkan, misalnya analisis manfaat/biaya (B/C).



Interest and Equivalence
• End-of-Period → Akhir Periode Untuk menyederhanakan perhitungan,

arus kas (pendapatan dan biaya) diasumsikan terjadi pada akhir
periode waktu. Periode bunga atau periode fiskal biasanya 1 tahun.
Konvensi setengah tahun sering digunakan dalam perhitungan
penyusutan.

• Cost of Capital → Biaya Modal Suku bunga yang dikeluarkan untuk
memperoleh dana investasi modal. COC biasanya merupakan rata-rata
tertimbang yang melibatkan biaya modal hutang (pinjaman, obligasi,
dan hipotek) dan modal ekuitas (saham dan laba ditahan).

• Minimum Attractive Rate of Return (MARR) → Tingkat pengembalian
yang wajar yang ditetapkan untuk evaluasi alternatif ekonomi. Juga
disebut tingkat rintangan, MARR didasarkan pada biaya modal, tren
pasar, risiko, dll. Ketimpangan ROR ≥ MARR > COC benar untuk proyek
yang layak secara ekonomi.



Interest and Equivalence

• Suku Bunga Nominal atau Efektif (r atau i) Suku bunga nominal
tidak termasuk penggabungan apapun; misalnya 1% per bulan
sama dengan nominal 12% per tahun. Suku bunga efektif adalah
suku bunga aktual selama periode waktu tertentu karena
peracikan diperhitungkan; misalnya, 1% per bulan, dimajemukkan
setiap bulan, efektif 12,683% per tahun. Inflasi atau deflasi tidak
diperhitungkan.



Single Payment Formula –

RumusPembayaranTunggal

(F/P,i,n) dan (P/F, i, n) → dilihat di TABEL SUKU BUNGA



Single Payment Formula – RumusPembayaranTunggal

F = P (F/P, i,n)
P = F (P/F, i,n)



Uniform Series  Formula – RumusSeri Uniform 

Rumus deret seragam yang melibatkan A, di mana A berarti:
1. Arus kas terjadi dalam periode bunga berturut-turut, dan
2. Jumlah arus kas sama di setiap periode.

F = A(F/A,i,n)

P = A (P/A,i,n)

A = F(A/F,i,n)

A = P (A/P,i,n)



Arithmetic Gradient – GradienAritmatika

Peningkatan/Penurunan
cashflow secara Aritmatika

P

A

A+2G
A+G

A+3G
A+4G

A = G (A/G,i,n)

P = G (P/G,i,n)





B4. PRESENT WORTH ANALYSIS
Analisis Waktu Sekarang

ECONOMIC CRITERIA
SITUATION CRITERION

❑ Untuk input tetap

❑ Untuk keluaran tetap

❑ Baik input maupun output tidak diperbaiki

❑Maksimalkan keluaran

❑Minimalkan masukan

❑Maksimalkan (keluaran- masukan)

adalah konsep ekivalensi nilai dari seluruh arus kas relatif terhadap titik awal dalam
waktu yang disebut sebagai sekarang. Artinya seluruh arus kas masuk dan arus kas
keluar diperhitungkan terhadap titik waktu sekarang pada suatu tingkat bunga yang 
umumnya MARR.



3 kondisi - analisis

Kondisi 1. Periode Umur ekonomis untuk seluruh alternatif SAMA

Kondisi 2. Periode Umur ekonomis untuk seluruh alternatif TIDAK 
SAMA

- metode adalah memilih periode analisis yang merupakan 
kelipatan persekutuan terkecil dari masa manfaatnya

Kondisi 3. Periode Analisis Tak Terbatas: Biaya Kapitalisasi



B5. Annual Cash Flow Analysis

Analisis Aliran Dana Tahunan

➢ Arus kas diubah menjadi jumlah tahunan seragam yang setara selama satu
siklus hidup alternatif.

➢ Keuntungan utama dari semua metode lain adalah bahwa persyaratan
layanan yang sama dipenuhi tanpa menggunakan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) dari kehidupan alternatif.

➢ Nilai Annual Worth (AW) dihitung selama satu siklus hidup dan diasumsikan
persis sama untuk setiap siklus berikutnya, asalkan semua arus kas berubah
dengan tingkat inflasi atau deflasi.



ANALYSIS PERIOD ……………

➢ Dibandingkan dengan Analisis Nilai Sekarang bahwa PERIODE ANALISIS merupakan
pertimbangan penting dalam menghitung perbandingan nilai sekarang. Dalam masalah
seperti itu, periode analisis umum (KPK) harus digunakan untuk setiap alternatif.

Periode Analisis yang Sama dengan Umur Ekonomis Alternatif
Dalam situasi yang ideal, periode analisis studi ekonomi bertepatan dengan masa manfaat untuk setiap 
alternatif. Studi ekonomi didasarkan pada periode analisis ini. …. Sama dengan Present Worth Analysis

Periode Analisis Kelipatan Umum dari Umur Ekonomis Alternatif
Jika periode analisis adalah kelipatan umum umur ekonomis alternatif (misalnya, dalam Contoh 6-7, 
periode analisis adalah 12 tahun dengan usia alternatif 6 dan 12 tahun), sebuah "penggantian dengan 
item identik dengan biaya yang sama , kinerja, dan sebagainya "sering diasumsikan



B6. RATE OF RETURN ANALYSIS
Analisis Laju Pengembalian

Laju pengembalian (ROR) adalah tingkat yang dibayarkan atas saldo yang belum
dibayar dari uang yang dipinjam, atau tingkat yang diperoleh dari saldo investasi yang
belum dipulihkan, sehingga pembayaran atau tanda terima akhir membawa saldo menjadi
tepat nol dengan mempertimbangkan bunga.

Analisis tingkat pengembalian mungkin adalah teknik analisis tepat yang paling sering digunakan 
dalam industri. Meskipun masalah dalam menghitung tingkat pengembalian kadang-kadang terjadi, 
yaitu ketika COST setiap alternatif BERBEDA

SYARAT ALTERNATIF DITERIMA …..

Harus dibandingkan dengan MARR (Minimum Attractive Rate of Raturn),
Alternatif dapat diterima ketika ROR  ≥ MARR



Analisis ROR
Bagaimana jika ada 2 atau lebih ALTERNATIF LAYAK? Mana yang dipilih?

Jika ada 2 alternatif Layak prosedurnya sebagai berikut:

1. Buat perbandingan CASH FLOW, dari 1 alternatif ke alternatif yang lebih tinggi
COSTnya, sehingga ada ∆ COST

2. Demikian juga dengan benefit akan ada ∆ BENEFIT
3. Kemudian hitung ROR didapatkan→ ∆ ROR

Tahap Akhir sebagai berikut :

1. Jika ∆ ROR ≤ MARR, PILIH alternatif dengan COST yang RENDAH
2. Jika ∆ ROR ≥ MARR, PILIH alternatif dengan COST yang TINGGI



B7. INCREMENTAL ANALYSIS
Analisis Inkremental

Analisis
Inkremental

Alt diurutkan sesuai COST 
(mulai dari yang terkecil)

Cost A< Cost B < Cost C 



Analisis Inkremental

45°

<45°

˃45°

˃45°

Plih: B

Alt.A’ → TIDAK LAYAK



Analisis
Inkremental ROR

MARR = 6%
Pilih:           B            A            A

JADI PILIH .... A



B8. DEPRECIATION 
Depresiasi

Investasi modal sebuah perusahaan dalam aset berwujud — peralatan, komputer, 
kendaraan, gedung, dan mesin — biasanya ditemukan dalam pembukuan
perusahaan melalui depresiasi. Meskipun jumlah depresiasi bukanlah arus kas
yang sebenarnya, proses depresiasi aset pada pembukuan korporasi
menyebabkan penurunan nilai aset karena usia, keausan, dan keusangan. 
Meskipun suatu aset mungkin dalam kondisi kerja yang sangat baik, fakta bahwa
nilainya berkurang dari waktu ke waktu diperhitungkan dalam studi evaluasi

ekonomi setelah pajak.



Terminologi Depresiasi

DEPRESIASI/ Penyusutan adalah metode 
buku (noncash) untuk merepresentasikan 
penurunan nilai aset berwujud.

Metode yang digunakan untuk mendepresiasi 
aset adalah cara untuk memperhitungkan 
penurunan nilai aset kepada pemilik dan 
untuk mewakili nilai yang semakin berkurang 
(jumlah) dana modal yang diinvestasikan di 
dalamnya.

Jumlah penyusutan tahunan bukanlah arus 
kas aktual, juga tidak mencerminkan pola 
penggunaan aktual aset selama kepemilikan.



Depresiasi

Ada 2 (dua) tujuan berbeda untuk menggunakan metode penyusutan yang akan kita bahas
dalam bab ini:

1. Penyusutan buku (Book depreciation) . Digunakan oleh perusahaan atau bisnis untuk
akuntansi keuangan internal untuk melacak nilai aset atau properti selama hidupnya.

2. Penyusutan pajak (tax depreciation) . Digunakan oleh perusahaan atau bisnis untuk
menentukan pajak yang harus dibayar berdasarkan undang-undang pajak entitas
pemerintah yang berlaku (negara, negara bagian, provinsi, dll.)

Meskipun depresiasi sendiri bukan arus kas, depresiasi dapat mengakibatkan perubahan
arus kas aktual karena jumlah depresiasi pajak merupakan item yang dapat dikurangkan saat
menghitung pajak penghasilan tahunan untuk perusahaan atau bisnis.



Depresiasi

Di banyak negara, depresiasi pajak tahunan dapat 
MENGURANGI PAJAK; yaitu, dikurangi dari pendapatan 
saat menghitung jumlah pajak yang harus dibayar setiap 
tahun. Namun, jumlah depresiasi pajak harus dihitung 
dengan menggunakan metode yang disetujui 
pemerintah.



1.Metode Depresiasi GARIS LURUS
(STRAIGHT LINE DEPRECIATION)

Metode penyusutan yang paling sederhana dan paling 
terkenal adalah penyusutan garis lurus.Untuk menghitung 
biaya penyusutan tahunan yang konstan, jumlah total 
yang harus disusutkan, B - S, dibagi dengan umur yang 
dapat disusutkan, dalam tahun

B



2. Metode Depresiasi Jumlah Angka Tahun
(SUM OF YEAR DIGIT DEPRECIATION)

Metode lain untuk mengalokasikan biaya aset dikurangi nilai sisa atas umur
depresiasi disebut depresiasi jumlah angka tahun (SOYD). Metode ini
menghasilkan biaya penyusutan yang lebih besar dari garis lurus selama tahun-
tahun awal aset dan biaya yang lebih kecil saat aset mendekati akhir masa
depresiasi. 

Setiap tahun, biaya depresiasi sama dengan pecahan dari jumlah total yang akan
disusutkan (B - S). Penyebut pecahan adalah jumlah dari digit tahun. 

Misalnya, jika umur depresiasi adalah 5 tahun, 
SOYD = 1+ 2 + 3 + 4 + 5 = 15. 

Kemudian pecahan dari Tahun 1 sampai Tahun 5 
adalah 5/15, 4/15, 3/15, 2/15, dan 1/15.

Setiap tahun biaya depresiasi menyusut 1/15 dari B - S.



3. Metode Depresiasi Penurunan Saldo
(DECLINING BALANCE DEPRECIATION)

Depresiasi Penurunan Saldo depresiasi menerapkan tingkat penyusutan konstan terhadap penurunan
nilai buku properti. Dua pecahan biasanya digunakan sebelum revisi pajak tahun 1981 dan 1986, dan
digunakan untuk menghitung persentase depresiasi MACRS. Ini adalah 150 dan 200% dari garis lurus.

Karena 200% adalah dua kali lipat garis lurus, ini disebut saldo menurun ganda, atau (double
declining balance) DDB; persamaan umumnya adalah



3. Metode Depresiasi 
Penurunan Saldo

(DECLINING 
BALANCE 

DEPRECIATION)



Pengaruh Nilai Sisa Pada DDB
Dalam perhitugan DDB, kadang-kadang perhitungan nilai sia tidak tepat seperti asumsi awal. 
Ada 3 kondisi seperti gambar di bawah:



DDB diberhentikan ketika nilai sisa tercapai, harus dicapai
(dengan kombinasi metode)



Tujuan: Mengetahui kapan waktu paling tepat untuk menggantikan

alat/sarana yang ada dengan yang baru

➢ Kapan truk baru harus menggantikan truk yang ada? 
➢ Kapan suatu proses harus didesain ulang? 
➢ Kapan produk harus didesain ulang?

Pertanyaan paling umum yang diajukan dalam industri adalah 

KAPAN yang sudah ada harus diganti?

B9. REPLACEMENT ANALYSIS



Replacement Analysis Terms

➢ Defender - peralatan yang ada sebelumnya 
diterapkan. 

➢ Challenger - pengganti yang diusulkan saat ini 
sedang dipertimbangkan.



B10. Inflation and Diflation

Tujuan:

➢ Menentukan perbedaan inflasi antara uang sekarang dan uang di masa 
depan. 

➢ Menghitung nilai sekarang dengan penyesuaian inflasi. 
➢ Menentukan tingkat bunga riil dan penyesuaian inflasi MARR, dan hitung 

nilai masa depan dengan penyesuaian untuk inflasi. 
➢ Menghitung jumlah tahunan dalam dolar/rupiah masa depan yaitu 

setara dengan jumlah tertentu sekarang atau masa depan. 



INFLASI

➢ Inflasi adalah peningkatan jumlah uang yang diperlukan 

untuk membeli jumlah yang sama dari suatu produk atau 
jasa dari waktu ke waktu.

➢ Hal ini terjadi karena nilai mata uang mengalami 
penurunan, sehingga dibutuhkan lebih banyak uang 

untuk memperoleh barang atau jasa dalam jumlah yang 
sama. 

➢ Terkait dengan inflasi adalah peningkatan jumlah uang 
beredar, yaitu pemerintah mencetak lebih banyak dolar, 
sedangkan pasokan barang tidak meningkat.



INFLATION
DISINFLATION
REFLATION
DEFLATION
DEPRESSION



INFLATION
STAGFLATION
DEFLATION



Tantangan Eko(tek) ke depan ....

• Fiat currency (didukung pemerintah) → Cryptocurrency (BitCoin, Ethereum, 
DogeCoin etc) → Teknologi Blockchain

• Transaksi dengan nilai tukar harga emas (goldcurrency??) → kearifan lokal ?

Dikembalikan Agustus 2023  sebesar 10 
gram emas = Rp. 10.890.000,-

Pinjam uang tahun 2013 untuk hajatan
sebesar 10 gram emas = Rp. 5.852.000,-



THANK YOU

lamtow@ft.untar.ac.id


